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ABSTRAK 

Penurunan produksi telur dari ayam petelur fase akhir adalah masalah klasik yang perlu diatasi 

karena berdampak pada nilai ekonomis usaha peternakan ayam petelur. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi tanaman tapak liman (E. scaber) dan sirsak (A. muricata) terhadap produksi telur dan 

gambaran darah dari ayam petelur fase akhir. Penelitian ini menggunakan metode experimental design 

dengan enam perlakuan pada 36 ekor ayam petelur. Setiap perlakuan terdiri dari enam ekor ayam petelur. 

Perlakuan terdiri dari perlakuan A (pemberian infusa E. scaber 2%), B (pemberian infusa A. muricata 2%), 

C (pemberian infusa E. scaber 1% dan infusa A. muricata 1%), D (pemberian infusa A. muricata 1%), E 

(pemberian infusa E. scaber 1%), dan F (air minum saja sebagai kontrol). Data rata-rata produksi telur dari 

setiap perlakuan ditampilkan secara deskriptif. Produksi telur mengalami kenaikan sebesar 18,33%; 15%; 

8,33%; dan 5% pada perlakuan A, C, D, dan F secara berturut-turut, sedangkan pada perlakuan B dan E 

mengalami penurunan sebesar 13,34% dan 3,33%. Data gambaran darah dianalisis dengan analisis sidik 

ragam dan dilanjutkan dengan Uji Duncan pada tingkat kepercayaan 0,5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan A (pemberian infusa E. scaber 2%) dapat meningkatkan produksi telur sampai dengan 

18,33 % dengan jumlah eritrosit, trombosit dan leukosit adalah 2.338.333±198.132; 27.667±2.334 dan 

32.000±3.762 per mm3.  
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PENDAHULUAN 

Ayam petelur (layer) merupakan ternak 

yang berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani manusia karena 

produksi telurnya yang tinggi. Produksi telur ayam 

petelur tidak mampu bertahan lama. Umumnya, 

ayam petelur dipertahankan peternak sampai umur 

24 bulan. Setelah umur tersebut, produksinya 

menurun dan kehilangan efisiensi produksi 

sehingga ayam harus afkir. Penurunan produksi 

telur tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, 

antara lain karena adanya degenerasi sel-sel pada 

sistem reproduksi jaringan dan terjadinya 

penurunan fungsi fisiologis secara umum. Masalah 

penurunan produksi ini perlu dicarikan jalan 

keluar agar usia produksi ayam petelur dapat 

diperpanjang dengan persentase produksi telur 

yang tetap tinggi pada fase akhir ayam petelur  

(Bain et al., 2016). Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah di atas, potensi senyawa aktif 

tanaman-tanaman yang dapat tumbuh baik di 

daerah tropis terhadap perbaikan sistem 

reproduksi ayam petelur perlu digali. Di antara 

tanaman-tanaman tropis tersebut adalah 

Elephantopus scaber L. (tapak liman) dan Annona 

muricata L. (sirsak).  

E. scaber telah lama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional manusia sebagai  anti 
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demam, luka, nefritis dan diabetes, namun 

minimnya publikasi menyebabkan tanaman ini 

kurang dikenal. E. scaber, terutama bagian daun 

memiliki efektifitas antibakteri Gram (-) seperti E. 

coli maupun Gram (+) seperti Staphylococcus 

aureus. E. scaber juga memiliki kandungan 

antioksidan yang tinggi, terutama bagian bunga 

dan daun. Antioksidan ini mampu melindungi 

sel/jaringan dari kerusakan akibat radikal bebas, 

termasuk melindungi kerusakan hati 

(hepatoprotektif). Hal ini telah diujikan pada tikus 

yang diberi dosis sampai 5 g/ kg BB (Nguyen & 

Phan, 2022). Tanaman ini ternyata juga memiliki 

efek terapi terhadap diabetes. Senyawa-senyawa 

seperti flavonoid, terpenoid, dan saponin diduga 

bekerja dengan menghambat enzim α-glukosidase 

dan α-amilase, meningkatkan sensitivitas insulin, 

dan melindungi sel β pankreas dari kerusakan 

akibat stres oksidatif  (Salehi et al., 2019).  

E. scaber memiliki kemampuan anti kanker 

berdasarkan mekanisme pendorong terjadinya 

apoptosis dan siklus sel  (Silalahi, 2021). Ekstrak 

metanol E. scaber dengan dosis 100 mg/kg dan 

200 mg/kg yang diberikan pada tikus yang telah 

diinduksi NDEA (0,02% dalam air) atau kanker 

hati pada tikus Wistar jantan menunjukkan 

aktivitas sebagai anti kanker (Raji and Latha 

2014). 

Pada penelitian terhadap tikus diketahui 

bahwa E. scaber memiliki efek farmakologi 

terhadap sistem reproduksi, terutama dalam 

pengaturan kadar hormon reproduksi. Pemberian 

kombinasi ekstrak E. scaber dan Sauropus 

androgynus pada tikus hamil yang terinfeksi 

Escherichia coli meningkatkan kadar hormon 

perangsang folikel (follicle stimulating hormone; 

FSH) dan luteinizing hormone (LH)  (Djati et al., 

2021). 

Tanaman sirsak (A. muricata) memiliki 

kandungan senyawa aktif yang memiliki efek 

farmakologi. Senyawa-senyawa yang terdapat 

pada A. muricata antara lain acetogenins, alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan phytosterol. 

Acetogenins, termasuk annomuricin dan 

annonacin, memiliki efek sitotoksik yang kuat. 

Senyawa alkaloid A. muricata yakni reticuline dan 

coreximine menunjukkan berbagai efek 

farmakologi pada sistem saraf, peradangan dan 

sitotoksik. Flavonoid yang terkandung pada A. 

muricata merupakan antioksidan yang berperan 

dalam menangkal radikal bebas yang berdampak 

baik pada kesehatan sel/jaringan (Mutakin et al., 

2022). 

Pada penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya, ekstrak etanol A. muricata memiliki 

kemampuan memperbaiki kadar hormon estrogen 

dan progesteron pada tikus wistar betina yang 

mengalami toksisitas merkuri (Sarah et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 

efek E. scaber dan A. muricata   terhadap produksi 

ayam petelur pada fase akhir. Selain itu gambaran 

darah juga diperiksa untuk mengetahui dampak 

fisiologisnya.  

MATERI DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kesehatan dan Penyakit Hewan 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh sejak 

bulan September hingga Nopember 2024.  

Materi Penelitian 

Alat-alat yang digunakan meliputi alat-alat 

gelas dan porcelin, lemari pengering, rotary 

evaporator Stuart®, timbangan  analitik (Ohaus®), 

timbangan, spatula, kain flanel penyaring, botol 
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penyimpan infusa, kertas  tisu, desikator, sentrifus 

(Spectrafuge® 6C, Labnet), pipet  mikro  

Socorex®,  vortex, magnetic stirrer, autoclave, 

kandang coba layer, spuit, vacutainer, refrigerator 

(4-8 0C), mikroskop majemuk, blender listrik 

(Sharp, SB-TI 172G). 

Bahan-bahan  yang  digunakan  pada  

penelitian  ini bagian tanaman tapak  liman  (E. 

scaber  L.), tanaman sirsak (A. muricata L.) etanol 

70 %, akuadest, ayam layer, pakan layer, larutan 

Natt & Herrick. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

experimental design dengan enam perlakukan, 

yang terdiri dari perlakuan A (pemberian infusa E. 

scaber 2%), B (pemberian infusa A. muricata 2%), 

C (pemberian infusa E. scaber 1% dan infusa A. 

muricata 1%), D (pemberian infusa A. muricata 

1%), E (pemberian infusa E. scaber 1%), dan F (air 

minum saja sebagai kontrol). Setiap perlakuan 

terdiri dari enam ekor ayam petelur.  

Data parameter produksi telur disajikan 

secara deskriptif, sedangkan data gambaran darah 

(total eritrosit, trombosit dan leukosit) diuji 

keragaman dan uji lanjut ( Duncan). 

Parameter Penelitian 

Parameter dalam penelitian ini adalah rata-rata 

produksi telur per 10 hari dan gambaran darah (total 

eritrosit, trombosit dan leukosit). Produksi telur 

dihitung sejak H-10 (10 hari sebelum perlakuan) 

sampai 30 hari setelah perlakuan hari pertama. 

Gambaran darah (total eritrosit, trombosit dan 

leukosit) dihitung menggunakan metode Natt & 

Herrick (Carisch et al., 2019).  

Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi 

penyiapan simplisia daun E. scaber dan A. muricata 

yang dilanjutkan dengan pembuatan infusa. Infusa 

dibuat dengan memanaskan simplisia E. scaber dan A. 

muricata yang telah ditambahkan akuades dengan 

perbandingan 1 : 10. Pemanasan dilakukan pada suhu 

90 0C selama 15 menit. Infusa kemudian dipisahkan 

dari serbuk simplisia dengan penyaringan dan 

pengendapan. Infusa disimpan di dalam lemari 

pendingin hingga digunakan. Infusa yang dibuat pagi, 

digunakan pada pagi dan sore hari.  

Ayam yang digunakan adalah ayam petelur fase 

akhir yang telah berumur 24 bulan. Adaptasi ayam 

layer pada kandang coba dilakukan selama 14 hari 

sebelum perlakuan. Pakan yang digunakan adalah 

campuran dari konsentrat (Konsentrat Layer CP 124p 

Charoen Pokphand Ayam Petelur), jagung giling, 

dedak dan mineral B12 dengan perbandingan 25 : 38 

: 22 : 1,5. 

Pemberian infusa dilakukan pagi dan sore hari 

dengan mencampurkannya pada air minum. Infusa 

diberikan selama 10 hari berturut-turut. Volume yang 

diberikan per ekor ayam sebanyak 490 ml air dan 10 

ml infusa pada perlakuan A, B dan C, serta sebanyak 

495 ml air dan 5 ml infusa pada perlakuan D. 

Sedangkan pada perlakuan E total air yang diberikan 

yaitu 500 ml (tanpa infusa) per ekor ayam. 

Penghitungan rata-rata produksi telur (%) dilakukan 

setiap 10 hari mulai dari H-10, H0, H+10, H+20 dan 

H+30.  H0 adalah hari sebelum ayam petelur diberi 

perlakuan. Produksi telur dihitung berdasarkan rata-

rata per kandang yang telah dikelompokkan sesuai 

perlakuan.  

 Pengukuran parameter gambaran darah diawali 

dengan proses pengambilan darah dari vena 

brachialis pada sayap ayam, satu hari setelah 

pemberian infusa terakhir. Darah diambil 

menggunakan spuit 3 mL dan darah dengan segera 
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disimpan di dalam vacutainer yang telah berisi 

antikoagulan EDTA.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi telur 

Rata-rata produksi telur ayam petelur yang 

diberi infusa E. scaber dan A. muricata dapat 

dilihat pada Tabel 1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi 

produksi telur dicapai pada H+30 untuk perlakuan 

A (pemberian infusa E. scaber 2%).  

Peningkatannya mencapai 18,33 % dibanding  

rata-rata produksi telur 10 hari sebelum perlakuan 

(H0). Peningkatan produksi telur tertinggi kedua 

dan ketiga ditemukan pada perlakuan C 

(pemberian infusa E. scaber 1% dan infusa A. 

muricata 1%), dan D (pemberian infusa A. 

muricata 1%), dengan peningkatan produksi 15% 

dan 8,33% dibandingkan H0. Visualisasi grafik 

produksi telur ayam setiap 10 hari dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata produksi telur (%) per 10 hari ayam petelur yang diberi perlakuan infusa E. scaber dan 

A. muricata 

Perlakuan   
Rata-rata produksi telur per 10 hari (%) 

H-10 H0 H+10 H+20 H+30 

A 55,00 61,67 66,67 66,67 80,00 

B 68,33 71,67 65,00 58,33 58,33 

C 70,00 66,67 78,33 66,67 81,67 

D 63,33 56,67 60,00 65,00 65,00 

E 45,00 68,33 71,67 61,67 65,00 

F 61,67 75,00 75,00 70,00 80,00 

Keterangan: A (infusa E. scaber 2%), B (infusa A. muricata 2%), C (infusa E. scaber 1% dan infusa A. 

muricata 1%), D (infusa A. muricata 1%), E (infusa E. scaber 1%), dan F (air minum saja sebagai kontrol). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata produksi telur (%) per 10 hari ayam petelur yang diberi perlakuan 

infusa E. scaber dan A. muricata. 1 (H-10), 2 (H0), 3 (H+10), 4 (H+20) dan 5 (H+30). 
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E. scaber L. mengandung senyawa bioaktif 

yang dapat meningkatkan performa fisiologis 

ternak. Hu et al. (2021) menyatakan E. scaber 

dapat memperbaiki morfologi usus halus seperti 

peningkatan villi dan penurunan kedalaman crypt, 

sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi 

sehingga secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kesehatan reproduksi dan produksi 

telur. Kandungan bioaktif dalam E. scaber, 

seperti deoxyelephantopin, bekerja dengan 

menyeimbangkan produksi sitokin proinflamasi, 

mengurangi stres oksidatif, dan mendorong 

proses regenerasi jaringan. Antioksidan pada 

tanaman E. scaber mampu melawan 

pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) yang 

menghambat sintesis hormon reproduksi. Selain 

itu, flavonoid dalam ekstrak daun bekerja dengan 

menstimulasi jalur molekuler yang mengatur 

sintesis progesteron dan estrogen, sehingga 

memperbaiki siklus ovarium dan mendukung 

fungsi reproduksi (Djati et al., 2021). Efek-efek 

tersebut secara bersamaan diduga berperan erat 

terhadap peningkatan produksi telur.  

Gambaran darah  

Gambaran darah (total eritrosit, trombosit dan 

leukosit) ayam petelur yang diberi infusa E. 

scaber dan A. muricata dapat dilihat pada Tabel 

2. Jumlah eritrosit tertinggi ditemukan pada 

perlakuan A, diikuti perlakuan E dan D yakni 

2.338.333 ± 198.132, 2.738.333 ± 133.179 dan 

2.095.000 ± 186.091 per mm³. Jumlah eritrosit 

tersebut masih berada pada kisaran normal jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Wijayanti 

et al. (2014) yang menyatakan bahwa bahwa rata-

rata jumlah eritrosit ayam petelur fase grower 

(umur 7 minggu) berkisar antara 2,02 hingga 2,74 

juta/mm³. Jumlah eritrosit pada penelitian ini juga 

masih sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abd El-Hack et al. (2019) yang 

menemukan kisaran jumlah eritrosit pada ayam 

petelur umur 42 minggu antara 2,31 hingga 2,46 

juta/mm³. Hasil penelitian ini menambah 

referensi data penting bagi peneliti selanjutnya 

terkait jumlah eritrosit pada ayam petelur fase 

akhir yang saat ini masih sangat kurang.  

 

   

Tabel 2. Rata-rata jumlah eritrosit, trombosit, dan leukosit layer fase akhir yang diberi infusa E. scaber dan 

A. muricata (P. 0,05) (per mm³) 

Perlakuan Jumlah eritrosit Jumlah trombosit Jumlah leukosit 

A 2.338.333 ± 198.132c 27.667 ± 2.334d 32.000 ± 3.762c 

B 1.808.333 ± 197.930a 17.000 ± 2.000a  22.333 ± 2.066b 

C 1.841.667 ± 116.002a 18.000 ± 1.673ab 20.667 ± 1.506a 

D 2.095.000 ± 186.091b 22.333 ± 1.633bc 19.667 ± 1.033a 

E 2.738.333 ± 133.179d 29.333 ± 1.633d 40.667 ± 2.944d 

F 1.923.333 ± 127383ab 22.667 ± 1.211c 39.667 ± 2.266d 

Keterangan: A (infusa E. scaber 2%), B (infusa A. muricata 2%), C (infusa E. scaber 1% dan infusa A. 

muricata 1%), D (infusa A. muricata 1%), E (infusa E. scaber 1%), dan F (air minum saja sebagai kontrol). 

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 
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Jumlah trombosit tertinggi ditemukan pada 

perlakuan E, diikuti pada perlakuan A dan F yakni 

29.333 ± 1.633, 27.667 ± 2.334 dan 22.667 ± 1.211 

per  mm³. Jumlah trombosit pada perlakuan E dan 

A tidak berbeda secara statistik. Hasil ini berada di 

atas hasil penelitian yang dilakukan Edi et al. 

(2020) yang menyatakan kisaran jumlah trombosit 

pada ayam petelur umur 30 minggu berkisar 2,67 

sampai 14 x103/mm³.  

Jumlah leukosit tertinggi ditemukan pada 

perlakuan E, diikuti F dan A yakni 40.667 ± 2.944, 

39.667 ± 2.266 dan 32.000 ± 3.762, namun tidak 

ada perbedaan nyata antara perlakukan E dan F. 

Hasil tersebut berada di atas hasil penelitian 

Schmucker et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

jumlah leukosit pada ayam petelur usia 59 minggu 

berkisar 25,6 sampai 27 x 103 /mm3. Hasil ini 

sejalan dengan hasil produksi telur, dimana 

perlakuan A dengan peningkatan produksi 

tertinggi memiliki nilai jumlah eritrosit, trombosit 

dan leukosit yang masih mendekati hasil 

penelitian-penelitian terdahulu.  

Senyawa flavonoid dalam tanaman E. scaber 

dan A. muricata ini memiliki aktivitas antioksidan 

yang dapat melindungi membran sel eritrosit dari 

kerusakan oleh radikal bebas. Selain itu, sifat 

antiinflamasi dari flavonoid dan saponin dapat 

mengurangi peradangan yang mungkin 

mempengaruhi produksi eritrosit. Selain itu, sifat 

antiinflamasi dari flavonoid dan saponin dapat 

mengurangi peradangan yang mungkin 

mempengaruhi produksi leukosit dan trombosit. 

Beberapa jenis flavonoid mampu meningkatkan 

aktivitas enzim antioksidan seperti superoksida 

dismutase (SOD), katalase (CAT), dan glutation 

peroksidase (GPx), yang berkontribusi dalam 

meningkatkan respons imun dan regenerasi sel 

darah. Dengan demikian, kandungan flavonoid 

dalam tanaman obat berpotensi memberikan 

manfaat bagi keseimbangan hematologi dengan 

meningkatkan jumlah eritrosit, menstabilkan 

kadar leukosit, dan menjaga produksi trombosit 

dalam tubuh. Acetogenins dalam A. muricata juga 

memiliki aktivitas biologis yang dapat 

mempengaruhi berbagai proses seluler, meskipun 

mekanisme spesifiknya dalam menjaga jumlah 

eritrosit, trombosit dan leukosit masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut (Husna et. al., 

2022). 

Peneliti pendahulu mengungkapkan bahwa 

korelasi antara parameter darah seperti RBC, 

WBC, HGB, HCT, MCV, MCH, MCHC, PLT 

dengan produksi telur sangat rendah. Penurunan 

RBC, HGB, HCT dapat menyebabkan anemia 

ringan (Aboe-Elewa et. al., 2024 ; Rezende et. al., 

2021). Perubahan sel darah bukan menjadi 

prediktor langsung produksi telur, melainkan 

sebagai indikator kondisi tubuh dan kesehatan 

ayam petelur. Hasil penelitian menampilkan 

gambaran darah tertinggi yaitu pada perlakuan E 

dengan jumlah eritrosit, trombosit dan leukosit 

2.738.333 ± 133.179; 29.333 ± 1.633; dan 40.667 

± 2.944, namun produksi telur mengalami 

penurunan 3,3 % dari H-0. Sehingga pada 

penelitian ini tidak ditemukan korelasi antara 

jumlah sel darah dengan produksi telur, karena ada 

faktor lain seperti perlakuan pemberian infusa 

pada ayam.    

KESIMPULAN 

Produksi telur dari ayam petelur pada fase 

akhir dapat diperbaiki dengan pemberian infusa 

tapak liman (E. scaber) dengan konsentrasi 2% 

yang diberikan melalui air minum seperti 

perlakuan A. Infusa E. scaber dapat meningkatkan 

produksi telur sampai dengan 18,33 % dibanding 

produksi telur pada fase adaptasi. Jumlah eritrosit 
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tertinggi juga ditemukan pada perlakuan A dengan 

jumlah 2.338.333 ± 198.132 per mm³.   
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